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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1.) Hubungan antara panjang tungkai
dengan kecepatan tendangan C; 2.) Untuk mengetahui hubungan power otot tungkai dengan
kecepatan tendangan C dan 3.) untuk mengetahui hubungan antara panjang tungkai dan
power otot tungkai dengan kecepatan tendangan C. Penelitian ini merupakan penelitian
korelasi. Metode yang digunakan metode survei dengan mengumpulkan data menggunakan
tes dan pengukuran. Populasi penelitian ini adalah siswa Persaudaraan Setia Hati Terate
Rayon Borang Ranting Arjosari yang berjumlah 10 siswa putra. Instrumen dalam penelitian
ini untuk mengukur panjang tungkai menggunakan meteran, untuk mengukur power otot
tungkai menggunakan teknik vertical jump, dan mengukur kecepatan tendangan C
menggunakan tes kecepatan tendangan C. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1.) Ada
hubungan yang signifikan antara panjang tungkai dan kecepatan tendangan C, dengan nilai
korelasi antara r hitung (0.848) > (0.699); 2.) Ada hubungan yang signifikan antara power
otot tungkai dengan kecepatan tendangan C dengan nilai korelasi antara r hitung (0.842) >
(0.699); 3.) Ada hubungan yang signifikan antara panjang tungkai, power otot tungkai
terhadap kecepatan tendangan C, dengan nilai sebesar 13.244 > F tabel sebesar 2.364.

Kata kunci: Panjang tungkai, power otot tungkai, tendangan C

Abstract: The purpose of this study is to know: 1.) The correlation between leg length and C
kick speed; 2.) The correlation between leg muscle power and C kick speed and 3.) The
correlation between leg length and leg muscle power and C kick speed.

It is kind of the correlation research study. The method used C kick speed is survey
method by collecting data using test and measurements. This research population is the
students of persaudaraan setia hati terate from Borang District Arjosari who consist of 10
students. Then, the instrument to measure leg length is meter gauge, to measure the power
of the leg muscles uses vertical jump technique, and to measure the speed of the C kick uses
C kick speed test.

The result showed that: 1.) There was a significant correlation between leg length and
C kick speed, by correlation value between r count (0.848) > (0.699); 2.) There is significant
correlation between leg muscle power and C kick speed with correlation value between r
count (0.842) > (0.699); 3) there is significant correlation between leg length, leg muscle
power towards C kick speed, with a value of 13.244 > F table of 2.364.

Keywords: leg length, leg muscle power, C kick speed

PENDAHULUAN

Pencak silat merupakan olahraga yang cukup banyak manfaatnya diantaranya yaitu untuk
beladiri, serta pembentukan karakter pada seseorang, kondisi fisik, dan mental yang baik.
Teknik tendangan merupakan salah satu teknik serangan yang penting dalam pencak silat
serangan adalah usaha pembelaan diri dengan menggunakan seluruh bagian tubuh dan

anggota badan untuk mengenai sesaran tertentu pada lawan. Teknik yang sering
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digunakan dalam pencak silat adalah tendangan apabila dibandingkan dengan teknik
lainnya seperti pukulan tendangan lebih efektif untuk melakukan serangan atau menjaga
jarak serangan dari lawan salahsatunya adalah tendangan sabit atau juga sering disebut
tendangan sabit (Sutiono, 2013:2).

Persaudaraan Setia Hati Terate didirikan pada tahun 1922 oleh Ki Hadjar Hardjo
Oetomo di desa Pilangbangau Madiun (sekarang Kelurahan Pilangbangau Kecamatan
Kartoharjo Kota Madiun). Ki Hadjar Hardjo Oetomo adalah murid kinasih dari Ki Ageng
Soeryodiwiryo pendiri aliran SH), beliau juga tercatat sebagai pejuang perintis
kemerdekaan Republik Indonesia. Diawal perintisannya perguruan pencak silat yang
didirikan Ki Hadjar ini diberi nama Setia Hati Pencak Sport Club (SH PSC). Semula SH
PSC lebih memerankan diri sebagai basis pelatihan dan pendadaran pemuda Madiun
dalam menentang penjajahan. Untuk mensiasati kolonialisme perguruan ini sempat
berganti nama dari Setia Hati Pencak Sport Club menjadi Setia Hati Pemuda Sport Club,
perubahan makna akronim ”P” dari pencak menjadi pemuda. Hal ini dilakukan agar
pemerintah Hindia Belanda tidak menaruh curiga dan tidak membatasi kegiatan SH PSC.
Kemudian pada tahun 1922 SH PSC berganti nama lagi menjadi Setia Hati Terate, nama
ini merupakan inisiatif dari Soeronto Soerengpati yaitu salah satu dari siswa Ki Hadjar
yang juga merupakan tokoh perintis kemerdekaan berbasis Serikat Islam (SI).

Panjang tungkai turut membantu dalam proses gerak tendangan pada olahraga
pencak silat terutama pada saat tungkai diluruskan untuk mencapai sasaran tendangan.
Panjang tungkai juga dapat memberikan kemampuan untuk mencapai sasaran tendangan
dengan cepat meskipun sasaran agak jauh jaraknya. Pesilat yang mempunyai tungkai
yang lebih pendek, tentu kesulitan untuk menjangkau sasaran (lawannya) yang selalu
menjaga jarak pada saat melakukan serangan melalui tendangan.

Menurut (Suyudi,2012:63) power tungkai dapat dimanfaatkan untuk menunjang
daya gerak otot-otot yang berkontraksi dan persendian yang bekerja pada saat melakukan
tendangan sabit dalam olahraga pencak silat. Apabila otot-otot tungkai cukup kuat akan
menunjang efektivitas gerakan tendangan dalam olahraga pencak silat.

Kecepatan adalah kemampuan seseorang untuk melakukan gerak atau
serangkaian gerak dalam waktu secepat mungkin sebagai jawaban terhadap rangsangan.
(Hariono,2006:67). Kecepatan dipengaruhi beberapa faktor, antara lain: keturunan, waktu

reaksi, kekuatan, teknik, elastisitas otot, konsentrasi dan kemauan,
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(Sukadiyanto,2006:71). Kecepatan adalah kemampuan seseorang atau pesilat dalam
melakukan gerakan dalam waktu sesingkat-singkatnya atau juga bias dikatakan
kemampuan bergerak secara berturut-turut untuk menempuh suatu jarak dalam satu
selang waktu, (Nugroho,2001:95).

Tendangan yang paling efektif dan yang paling sering digunakan dalam
pertandingan adalah tendangan sabit atau tendangan C merupakan salah satu tendangan
yang memiliki frekuensi tendangan yang paling besar dalam cabang olahraga pencak
silat, tendangan sabit atau tendangan C merupakan tendangan yang berbentuk busur dan
menggunakan punggung kaki pada perkenaannya dengan tumpuan satu kaki yang
berputar sejauh 130°, (Suyudi,2014). Oleh karena itu dapat dijadikan alasan kenapa
tendangan sabit atau tendangan C sering digunakan dalam pertandingan, dan dalam teknik
tendangan sabit ini diperlukan tendangan yang cepat dalam melaksanakannya.

Berkaitan dengan teknik tendangan sabit atau tendangan C, jelas kiranya dalam
pencak silat membutuhkan kelenturan yang cukup baik pada gerak tubuh khususnya pada
bagian panggul agar setiap kemampuan gerak dapat di pertahankan dan memberikan
kontribusi terhadap tendangan sabit yang dimana pada pelaksanaannya membutuhkan
putaran pada panggul. Kemampuan kelenturan dapat di tingkatkan melalui pemanasan
atau peregangan, disamping untuk memperluas gerakan persendian, kemampuan
kelenturan juga dapat mengurangi resiko cedera kelenturan yang terbatas juga dapat
menghambat pergerakan sendi panggul dan tendangan sabit yang kurang baik (Sidik,
2008:18).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang
berbentuk angka atau data kualitatif yang diberi skor atau nilai. Penelitian ini merupakan
penelitian korelasi yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara panjang tungkai
dan power tungkai dengan kecepatan tendangan C siswa pencak silat di Rayon Borang
Ranting Arjosari. Penelitian korelasi merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel menurut
(Arikunto,2003:326). Adapun desain penelitian dapat dilihat pada Pada tabel 2, dibawah

ni:
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Tabel 2. Desain Penelitian

Keteragan

X1= Panjang Tungkai
X2 = Power Otot Tungkai

Y = Kecepatan Tendagan C

= Hubugan Kedua Variabel —p

Sumber data primer adalah siswa pencak silat. Data diambil dari hasil tes dan
pengukuran. Sedangkan untuk sumber data sekunder adalah buku-buku, jurnal, majalah,
artikel, internet, dan dokumentasi yang dapat dijadikan pendamping dan ada keterkaitan
dengan permasalahan yang dibahas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

Berikut Merupakan Hasil Analisis Data Panjang Tungkai:

Panjang Tungkai

Valid 10
N .

Missing 0
Mean 88.20
Median 89.00
Mode 88.00
Std. Deviation 6.23
Minimum 76.00
Maximum 96.00
Sum 882.00

Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik tampak sebagai berikut:
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PanjangTungkai

Mean =88.20
Stel. Dev. =6.233
N=10

Frequency
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PanjangTungkai

Berikut Merupakan Hasil Analisis Data Power Tungkai:

Power Otot Tungkai

Valid 10
N .

Missing 0
Mean 34.90
Median 37.50
Mode 40.00
Std. Deviation 11.21
Minimum 17.00
Maximum 55.00
Sum 349.00

Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik tampak sebagai berikut:
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Berikut Merupakan Hasil Analisis Data Kecepatan Tendangan C :

Kecepatan Tendangan C

Valid 10
N -

Missing 0
Mean 37.7000
Median 38.0000
Mode 40.00
Std. Deviation 5.31350
Minimum 29.00
Maximum 45.00
Sum 377.00

Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik tampak sebagai berikut:

KecepatanTendangan
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KecepatanTendangan

Hasil Uji Normalitas

Variabel p Sig. Keterangan
Panjang Tungkai (X1) 0.592 0.05 Normal
Power Otot Tungkai (Xz) 0.551 0.05 Normal
Kecepatan Otot Tungkai (YY) 0.529 0.05 Normal

Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi (p) semua variabel adalah
lebih besar dari 0.05, jadi, data adalah berdistribusi normal. Oleh karena semua data
berdistribusi normal maka analisis dapat dilanjutkan dengan analisis statistik parametrik.

Hasil Uji Linieritas Hubungan

Hubungan F Keterangan
Fungsional Hitung db Tabel
XY 1.135 1,8 0.706 Linier
X2.Y 1.179 1,8 0.706 Linier
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Dari tabel di atas, terlihat bahwa nilai F hitung seluruh variabel bebas dengan
variabel terikat adalah lebih besar dari F tabel. Jadi, hubungan seluruh variabel bebas

dengan variabel terikatnya dinyatakan linear.

Uji Hipotesis
Koefisien Korelasi antara Panjang Tungkai (X1) dan Kecepatan Tendangan C (Y)
Korelasi r hitung r tabel Keterangan
XY 0.848 0.699 Signifikan

Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas diperoleh koefisien korelasi antara panjang
tungkai dan kecepatan tendangan C sebesar 0.848 (bernilai positif), artinya semakin besar
nilai yang mempengaruhi maka semakin kecil nilai hasilnya atau sebaliknya. Uji
keberartian koefisien korelasi tersebut dilakukan dengan cara mengonsultasi harga r
hitung dengan r tabel, pada a = 5% dengan N = 10 diperoleh r tabel sebesar 0.699. Karena
koefisien korelasi antara r hitung (0.848) > (0.699) r tabel pada taraf signifikansi 5%,
berarti koefisien korelasi tersebut signifikan. Dengan demikian menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara panjang tungkai dan kecepatan tendangan C.

Koefisien Korelasi antara power Otot Tungkai (X2) dan Kecepatan Tendangan C

(Y)

Korelasi r hitung r tabel Keterangan
X2.Y 0.842 0.699 Signifikan

Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas diperoleh koefisien korelasi antara
power otot tungkai dengan kecepatan tendangan C sebesar 0.842 (bernilai positif), artinya
semakin besar nilai yang mempengaruhi maka semakin kecil nilai hasilnya atau
sebaliknya. Uji keberartian koefisien korelasi tersebut dilakukan dengan cara
mengonsultasi harga r hitung dengan r tabel, pada o= 5% dengan N = 10 diperoleh r tabel
sebesar 0.699. Karena koefisien korelasi antara r hitung (0.842) > (0.699) r tabel pada
taraf signifikansi 5%, berarti koefisien korelasi tersebut signifikan. Dengan demikian
menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara power otot tungkai dengan
kecepatan tendangan C.

Koefisien Korelasi Xi. X2. terhadap Y

. r . F tabel
Korelasi hitung F hitung (4:7) Keterangan
X1 X2.Y 0.889 13.244 2.364 Signifikan
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Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas diperoleh harga F hitung sebesar 13.244
dan F tabel sebesar 2.364 dengan derajat kebebasan 4;7 pada signifikansi 5%. Karena
koefisien harga F hitung sebesar 13.244 > F tabel sebesar 2.364, berarti koefisien korelasi
tersebut signifikan. Dengan demikian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara panjang tungkai, power otot tungkai terhadap kecepatan tendangan C.
KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian, dan pembahasan,
dapat diambil kesimpulan bahwa: (1)Ada sumbangan panjang tungkai dengan hasil
kecepatan tendangan C vyaitu sebesar 0.848. (2)Ada sumbangan power otot tungkai
dengan hasil kecepatan tendanga C yaitu sebesar 0.842. (3)Ada sumbangan panjang
tungkai dan power otot tungkai terhadap hasil kecepatan tendangan C, yaitu sebesar
13.244.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang dapat disampaikan,

yaitu: (1)Bagi pelatih, diharapkan lebih memperhatikan kemampuan otot tungkai dan

panjang tungkai untuk mendapatkan kecepatan tendangan C yang baik. (2)Bagi siswa

diharapkan untuk melatih kemampuan otot tungkai secara teratur jika ingin mendapatka

kecepatan tendangan C yang jauh lebih baik. (3)Di dalam skripsi ini tentunya masih

banyak kekurangan sehingga diharapkan untuk peneliti selanjutnya hendaknya

mengembangkan metode penelitian dan menyempurnakan instrumen yang digunakan

dalam penelitian ini.
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